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1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu bentuk bentuk nyata dari sebuah kebudayaan manu-sia yang bersifat
dinamis dan syarat per-kembangan menuju perubahan. Besarnya pengaruh pendidikan dalam kehidupan diten-
tukan oleh kualitas pendidikan itu sendiri. Ku-alitas pendidikan akan tercapai apabila pro-ses belajar mengajar
yang diselenggarakan di sekolah benar-benar efektif dan berguna un-tuk mencapai kemampuan pengetahuan [1].
Pendidikan sangat berperan penting dalam kehidupan, karena dengan adanya pendidikan seseorang mampu
menem-patkan dirinya dengan layak di lingkungan keluarga maupun masyarakat [2]. Hal tersebut mengharuskan
pendidikan agar terus di kembangkan secara terus menerus sesuai dengan perkembangan zaman. Tujuan
pendidikan di Indonesia dilakukan secara interaktif, inspiratif, dan memotivasi peserta didik untuk meningkatkan
sumber daya yang beriman, bertakwa, berbudi pekerti, berdisiplin, bertanggungjawab, serta memiliki kecerdasan
intelektual yang tinggi [3].

Belajar merupakan proses membangun pengetahuan melalui transformasi pengalaman. Perubahan ting-
kah laku merupakan salah satu ciri yang didapat ketika seseorang telah belajar [4]. Adanya perubahan tingkah
laku yang dimaksudkan yakni mencakup perubahan pengetahuan dan keterampilan maupun nilai dan juga sikap
[5]. Ketika seseorang telah meng- alami proses belajar, maka akan ada hasil belajar yang diperoleh, yaitu berupa
hasil belajar. Adapun salah satu faktor yang mempengaruhi baik buruknya hasil belajar siswa adalah minat belajar
[6]. Hal ini sesuai dengan pendapat yang menyatakan bahwa minat merupakan faktor yang dapat mempengaruhi
hasil belajar [7] .

Minat yang ada dalam diri siswa dapat disebut sebagai faktor yang mempengaruhi hasil belajar karena
dengan minat itulah seorang siswa akan berusaha mencapai tujuan yang diinginkannya. Dengan adanya minat
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dalam diri siswa, maka akan me- mudahkan guru dalam mengarahkan siswa untuk mencapai tujuan dalam kegiatan
pembelajaran [8]. Minat belajar yang ada dalam diri siswa bisa sangat berperan dan mem- pengaruhi hasil belajar
ketika model pembelajaran yang didesain oleh guru bisa membuat siswa bisa bebas ber- ekspresi dan
mengeksplorasikan ke- mampuannya secara optimal. Pencapaian siswa dalam suatu mata pelajaran adalah
bergantung kepada minat karena minat merupakan faktor yang menentukan tercapainya tujuan [9].

Masalah belajar merupakan masalah yang selalu aktual dan dihadapi oleh setiap orang. Hal ini
menyebabkan banyak para ahli membahas dan menghasilkan berbagai teori tentang belajar. Teori tentang belajar
yang telah dihasilkan kini bukanlah suatu hal yang te rlalu dipertentangkan kebenarannya. Banyak faktor yang
mempengaruhi rendahnya hasil belajar fisika siswa, di antaranya minat dan motifasi belajar siswa. Faktor lainnya
yaitu kurangnya sarana dan prasarana pendidikan yang mendukung seperti alat-alat labor, cara guru
menyampaikan pembelajaran yang berkaitan dengan metoda dan media yang digunakan serta faktor-faktor lainnya
[10]. Hal ini terbukti dengan masih rendahnya hasil belajar fisika yang terlihat dari nilai ujian semester yang
diperoleh siswa.

Upaya untuk memperoleh suatu pema-haman, penyadaran, dan pengembangan nilai positif tentang
hakikat sains melalui pem-belajaran disebut IPA. Mata pelajaran IPA merupakan pembelajaran yang ruang lingkup
cakupannya lebih kepada alam sekitar dan lingkuanganya, melalui mata pela-jaran IPA dapat diperoleh
kemampuan siswa dalam melakukan eksperimen, pengamatan, dan teori yang memberikan penjelasan mengenai
gejala-gejala yang ada dalam kehidupan sehari-hari [11]. Kesenangan belajar dalam sains adalah pengembangan
sikap siswa terhadap sains yang memiliki dampak positif pada siswa. Kesenangan terhadap IPA adalah ekspresi
perasaan positif tentang situasi yang dilakukan saat mempelajari ilmu pengetahuan alam.

Kesenangan siswa saat proses belajar sains dapat dilihat dari siswa menanggapi pembelajaran tersebut,
secara umum indikator kesenangan dalam pembelajaran sains diekspresikan dengan senang ataupun tidak senang
dan suka ataupun tidak suka. Sikap senang atau suka setiap siswa akan menyimpulkan kesenangan siswa terhadap
sains, sedangkan sikap tidak senang atau tidak suka akan menyimpulkan siswa memiliki rasa tidak senang terhadap
sains. Sikap senang siswa terhadap sains dapat ditunjukkan bagaimana siswa bersikap terbuka dan semangat
terhadap mata pelajaran sains di dalam atau pun luar kelas.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 8 Kota Jambi yang terletak di Jalan Marsda Surya Dharma
No.Km. 8, Kenali Asam Bawah, Kec. Kota Baru, Kota Jambi. Data sampel penelitian terdiri dari 3 kelas yaitu
kelas XI A, kelas XI B dan kelas XI C, yang tiap kelasnya terdapat 30 — 35 siswa. Penelitian ini meng-gunakan
metode penelitian kuantitatif deskriptif. Metode penelitian kuantitatif deskriptif merupakan salah satu jenis
penelitian yang mendeskripsikan suatu bjek yang diteliti me-lalui data atau sampel dalam kondisi apa adanya
tersusun secara sistematis, terencana dan terstruktur.

Teknik yang digunakan adalah angket atau kuesioner, yang kemudian diberikan kepada subjek
penelitian.Angket ini digunakan untuk penyelidik mengenai suatu masalah yang banyak menyangkut kepentingan
umum (orang banyak), dengan cara mengedarkan formulir daftar pentanyaan, diajukan secara tertulis kepada
subjek untuk mendapatkan jawaban (tanggapan/ respons) tertulis seperlunya”. Pada dasarnya angket tergolong
dalam dua kategori, yaitu angket terbuka dan angket tertutup. Dalam penelitian ini penulis akan memberikan
angket terbuka kepada para narasumber. Hal ini bertujuan agar narasumber nanti lebih leluasa untuk
mengemukakan apa yang dia rasakan. Dalam pembuatan kuisioner minat memerlukan Kisikisi kuisioner minat.
Secara keseluruhan kuisioner ini memiliki total 25 butir pertanyaan. Soal ini digunakan untuk mengetahui hasil
belajar dan peningkatan prestasi belajar siswa. Soal pilihan ganda disebarkan ke 3 kelas yang berbeda namun
dalam tingkatan yang sama yaitu kelas X1 A, XI B, dan kelas XI C. Kemudian data yang diperoleh diolah dan
dianalisis.

Data dari jawaban kuesioner nantinya akan dibuat dalam bentuk persentase dengan menggunakan rumus

P=Lx100%......... Sugiyono (2013)

P = Persentase (%)
f = Frekuensi dari tiap jawaban angket
n = Jumlah responden

Untuk menyajikan data agar mudah dipahami, maka langkah-langkah analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Analisys Interactivemodel dari Miles dan Huberman, yang membagi langkah-langkah dalam
kegiatan analisis data dengan beberapa bagian yaitu pengumpulan data (data colection), reduksi data (data
redection), penyajian data (data display) dan penarikankesimpulan atau verifikasi (conclutions).

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data dalam situs yang dikembangkan oleh
Miles dan Huberman.Data yang sudah terkumpul dibuat dalam bentuk matriks. Dalam matriks tersebut akan
disajikan penggalan-penggalan data deskriptif sekitar peristiwa atau pengalaman tertentu yang menyekat data
sebelum dan sesudahnya. Setelah data dimasukkan kedalam matriks selanjutnya dibuat daftar cek. Pada tahap ini
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peneliti akan membuat penyajian data berdasarkan jawaban dari angket dalam dua kategori yaitu, jawaban positif
menunjukkan siswa memiliki minat terhadap pelajaran fisika dan jawaban negatif menunjukkan bahwa siswa tidak
memiliki minat terhadap pelajaran fisika.

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN

Keterbaruan dari penelitian ini adalah mengetahui hasil belajar siswa pada materi Suhu dan Kalor. Selain
itu penelitian ini juga membantu guru di SMA Negeri 8 Kota Jambi untuk mengetahui bagaimana perbandingan
hasil belajar siswa di kelas XI A, XI B dan XI C dalam belajar Fisika. Hasil belajar siswa dapat menentukan
bagaimana sikap siswa terhadap mata pelajaran IPA tersebut dan untuk mengetahui tingkat prestasi siswa di bidang
ilmu pengetahuan Alam (IPA). Hasil analisis statistik deskriptif yang diperoleh menggunakan software pengolahan
data SPSS mengenai hasil belajar siswa tentang konsep IPA pada materi Suhu dan Kalor terhadap siswa kelas XI
A, XI B dan XI C SMA Negeri 8 Kota Jambi. Pada hasil ini terdapat beberapa uji yang dilakukan untuk
membuktikan apakah antar kelas me-miliki perbandingan atau tidak. Adapun uji yang dilakukan meliputi : uji
normalitas, uji homogenitas dan uji independent samples test.

Berdasarkan Statisik Uji Normalitas hasil belajar siswa Kelas XI A SMAN 8 Kota Jambi diperoleh data
bahwa data Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai statistik sebesar 0,184, degree of freedom (df) atau derajat
sebesar 21 dan signifikan sebesar 0,063. Sedangkan data Shapiro-Wilk menunjukkan nilai statistik sebesar 0,947,
degree of freedom (df) atau derajat sebesar 21 dan signifikan sebesar 0,304. Dalam penelitian ini Kelas XI A
SMAN 8 Kota Jambi sebanyak 21 siswa sehingga data yang diambil adalah data Shpiro-Wilk.

Uji normalitas adalah suatu prosedur yang digunakan untuk mengetahui apakah data berasal dari poulasi
yang terdistribusi normal atau berada dalam sebaran normal. Dalam uji normalitas dilakukan dengan software
program SPSS Statistic 23. Berdasarkan tingkat kepercayaan 95 % syarat normal apabila sig > 0,05 maka data
“normal” tetapi apabila sig < 0,05 data “tidak normal”. Dari hasil data di atas dapat diketahui bahwa minat belajar
siswa kelas XIA memiliki nilai signifikasi sebesar 0,304, nilai statistik sebesar 0,947, dan nilai df sebesar 21 yang
dilihat dari data Shapiro-Wilk, Sehingga dapat disimpulkan bahwa Minat belajar siswa kelas XIA teruji “Normal
Berdasarkan tingkat kepercayaan 95 % syarat data “normal” apa-bila sig > 0,05, sedangkan apabila sig < 0,05 data
“tidak normal”.

Tabel 1. Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-
Smirnov?

Statistic df Sig. Statistic df Sig.

Shapiro-Wilk

Kelas XIMIPA'1 184 21 .063 .947 21.304

Adapun statistik uji homogenitas minat belajar siswa pada kelas X1 A, XI B, dan XI C SMAN 8 Kota
Jambi dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 2. Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variances
Minat Belajar Fisika
Levene

Statistic dfi  df2 Sig.
263 2 58 770

Berdasarkan tabel 2. Statisik Uji Homogenitas minat belajar siswa kelas XI A, XI B, dan XI C SMAN
8 Kota Jambi diperoleh data bahwa nilai levene statistic sebesar 0,263 , degree of freedom (df 1) atau derajat
kebebasan se-besar 2, degree of freedom (df 2) atau derajat kebebasan sebesar 58 dan signifikan sebesar 0,770.

Selanjutnya dilakukan uji perbandingan, Uji ini dilakukan untuk membandingkan suatu variable a dengan
variable b atau lebih, uji ini dilakukan untuk kelas XI A, XI B dan XI C yang berbeda dengan menggunakan data
nilai Kelas.syarat data parametrik pada uji perbandingan apabila data normal dan homogen, maka dapat dilakukan
uji independent samples test. Maka dapat dilakukan uji Kruskal-Wallis H.Berdasarkan hasil tabel di atas, diper-
oleh nilai chi-Square sebesar 1.512 , nilai df sebesar 2, nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0.046.Berdasarkan
tingkat kepercayaan 95 % syarat data “ada perbedaan” apabila nilai Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,05, sedangkan

Minat Belajar Siswa terhadap Mata Pelajaran Fisika di SMAN 8 Kota Jambi ...(Diah Aningrum)



32 a ISSN:2716-1587
apabila nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05 data “tidak ada perbedaan”. Jadi, data hasil belajar siswa kelas XI A,
XI B dan XI C dapat dikatakan “ada perbedaan”.

Adapun statistik Uji Kruskal-Wallis H Minat Belajar Siswa pada Kelas X1 A, XI B dan XI C SMAN 8
Kota Jambi dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 3. Uji Perbandingan
Test Statistics*®

Angket Minat Belajar Fisika

Chi-Square 1.512
Df 2
Asymp. Sig. .046

A. Kruskal Wallis Test
B. Grouping Variable: KELAS

4. KESIMPULAN

Penelitian tentang analisis minat belajar siswa terhadap mata pelajaran fisika di SMA Negeri 8 Kota Jambi
bertujuan untuk mengukur sejauh mana minat siswa SMA Negeri 8 Kota Jambi terhadap mata pelajaran fisika.
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang diperolah dari kuesioner, dapat ditarik kesimpulan bahwa siswa
kelas XI A di SMA Negeri 8 Kota Jambi memiliki minat yang baik untuk mempelajari fisika.
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